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This study entitled The Role of Teachers in Developing Students' Critical Thinking 
Through the PBL Model in Sociology Learning at MA Almustaqim. The purpose of 
this study was to determine the role of the teacher in developing students' critical 
thinking at MA Al Mustaqim and the results of the use of the PBL model by the 
teacher. The research method used is a descriptive qualitative research method. The 
data sources of this study were two teachers who used the PBL model, Mrs. Riska and 
Mr. Suryadi. The research data was obtained by conducting interviews with 
informants who had applied the PBL learning model at MA Almustaqim. The results of 
this study indicate that the teacher's role in developing good student critical thinking 
can be seen from the teacher's critical questions given to students to stimulate critical 
thinking and the teacher forms groups in the class so that students can exchange ideas 
to make it easier to solve a problem. given by the teacher and not only that the teacher 
also told students to present the results of problem solving that had been completed by 
the groups earlier.While the results of using the PBL model by the teacher at MA 
Almustaqim were good seen when the learning process took place many students were 
active in the class XI IPS 1 and XI IPS 2 in terms of asking and answering questions 
that have been given by Mrs. Riska and Mr. Suryadi. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menuntut orang-orang 
terlibat padadalamnya untuk bekerja sama 
secara maksimal, penuh rasa tanggung jawab 
serta loyalitas yang tinggi dalam menaikan 
mutu pendidikan. Melalui pendidikan inilah 
suatu bangsa dapat menjadi bangsa yang 
tangguh, mandiri, berkarakter dan berdaya 
saing. Selain itu, pendidikan juga dipandang 
sebagai salah satu aspek yang memiliki 
peranan pokok dalam mempersiapkan 
sekaligus membentuk generasi muda di masa 
yang akan datang. 
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa 
pendidikan adalah “Usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran yang nyaman bagi 
siswa 
Bedasarkan observasi yang telah 
dilakukan pada tanggal 27-28 januari 2020 di 
MA Al Mustaqim dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, keadaan siswa yang 
diajar tidak berbeda jauh dengan keadaan 
pada umumnya. Karakteristik yang berbeda 
pada siswa yang menjadikan faktor yang 
menentukan dalam mengkondisikan kelas. 
Siswa sangat berani dan mampu berpendapat 
ketika ditanyai oleh guru mengenai suatu hal. 
Mereka terlihat lebih aktif dan antusias dalam 
menyampaikan jawaban mereka pada saat 
guru memberikan beberapa pertanyaan. 
Banyak siswa yang berani untuk mengangkat 
tangan mereka ketika ibu Riska dan bapak 
Suryadi meminta untuk menyampaikan 
jawaban mereka. Peneliti melihat siswa di 
MA Almustaqim nampak bahwa kelancaran 
berpikir kritis mereka sudah cukup baik 
hanya perlu diasah agar menjadi lebih baik. 
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Menurut Rosyada (2004: 170) 
kemampuan berpikir kritis (critical thinking) 
adalah “mengumpulkan berbagai informasi 
serta membuat sebuah kesimpulan evaluatif 
dari berbagai informasi tersebut. Inti dari 
keterampilan berpikir kritis adalah aktif 
mencari berbagai informasi dan,kemudian 
informasi tersebut diuraikan dengan 
pengetahuan dasar yang telah siswa miliki 
untuk menarik kesimpulan”. 
Keterampilan berpikir kritis sangat 
diperlukan dalam pembelajaran sosiologi. 
Kemampuan berpikir dalam tujuan 
pembelajaran Sosiologi ini sejalan dengan 
Standar Kompetensi Lulusan yang tercantum 
dalam Permendiknas No. 23 Tahun 2006 
salah satunya menuntut lulusan SMA/MA 
untuk dapat menunjukkan kemampuan 
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 
setiap individu berbeda-beda, tergantung 
pada latihan yang sering dilakukan untuk 
mengembangkan berpikir kritis. 
Pada tangggal 19 Agustus 2020, peneliti 
melakukan pra-riset, yakni observasi di MA 
Al Mustaqim Pada saat melakukan proses 
pembelajaran, keadaan siswa tidak berbeda 
jauh dengan keadaan pada umumnya. Sifat 
siswa yang berbeda-beda menjadi pendorong 
dalam pengkondisian kelas. Siswa berani dan 
mampu mengungkapkan pendapatnya 
mengenai pembelajaran. Guru memberikan 
siswa kesempatan untuk mempelajari materi 
dan mencari permasalahan yang ada pada 
materi, lalu siswa diminta untuk berdiskusi 
mengenai lembar kerja siswa yang diberikan 
guru pada kelompoknya masing-masing. Lalu 
guru memberi motivasi pada siswa agar 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritisnya dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang ada dalam lembar kerja 
siswa. 
Guru memberikan siswa kesempatan 
agar mempelajari materi dan mencari 
permasalah yang dijumpai dalam materi, lalu 
siswa diminta untuk mendiskusikan kembali 
lembar kerja yang telah diberikan dengan 
kelompoknya masing-masing. Setelah itu 
guru memberikan motivasi terhadap siswa 
dalam meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berpikir kritis untuk memecahkan 
permasalahan yang ada dalam lembar kerja 
siswa tersebut. 
Pada tangggal 25 Agustus 2020, peneliti 
melakukan pra-riset yang ke 2, yakni 
observasi di MA Almustaqim terlihat guru 
memberikan motivasi kepada siswa untuk 
belajar memecahkan permasalahan yang 
dialami sejak dini agar siswa terbiasa untuk 
berpikir kritis dalam memecahkan suatu 
masalah. Selain itu, guru juga mengulas 
materi-materi yang sudah dipelajari pada 
pertemuan-pertemuan kemarin dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada materi yang belum 
dipahami. 
Berdasarkan hasil pra-riset observasi 
yang telah dilakukan, peneliti memperoleh 
data dari Kantor Balai Desa dan Observasi 
Langsung yang menunjukan jumlah orang 
yang melakukan pernikahan usia dini seperti 
yang ditunjukkan tabel berikut ini: 
 
Tabel 1 Data Kelas XI Berpikir Kritis Di MA Almustaqim Kuburaya 
No Kelas Tinggi Sedang Rendah Jumlah 
1   XI IPS 1  5 7 7 19 
2 XI IPS 2  4 10 7 21 
Ibu riska dan bapak suryadi menjelaskan 
kepada peneliti siswa-siswa yang berpikir 
kritis dibagi menjadi tiga tingkatan yang 
pertama berpikir kritis tinggi di kelas XI IPS1 
berjumlah 5 siswa sedangkan XI IPS2 
berjumlah 4 siswa disini ibu riska dan bapak 
suryadi menentukan siswa yang berpikir 
kritis tinggi dengan cara melihat keaktifan 
siswa didalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa 
yang masuk golongan berpikir kritis tinggi 
ini siswa yang aktif dalam menjawab maupun 
bertanya dalam proses pembelajaran dan 
siswa- siswa yang masuk ketingkatan 
berpikir kritis tinggi ini bila diberi pertanyaan 
dari guru mereka menjawab tidak sekedar 
teori tapi mereka ini dapat mengembangkan 
jawaban dengan pikirannya maka dari itu 
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siswa-siswa ini masuk golongan berpikir 
kritis tinggi. 
Sedangkan berpikir kritis sedang kelas 
XI IPS 1 berjumlah 7 dan kelas XI IPS2 
berjumlah 10 ibu riska dan bapak suryadi 
menjelaskan pada peneliti bahwa siswa- 
siswa yang digolongkan ke dalam berpikir 
XI IPS1 berjumlah 7 siswa dan kelas XI 
IPS2 berjumlah 7 siswa ibu riska dan bapak 
suryadi menjelaskan pada peneliti bahwa 
siswa-siswa yang di golongkan kedalam 
berpikir kritis rendah ini siswa kurang aktif 
bertanya maupun menjawab pertanyaan di 
dalam proses pembelajaran jadi siswa-siswa 
yang kurang aktif tadi masuk keedalam 
golongan siswa yang berpikir kritis rendah. 
Meskipun demikian, guru tetap berusaha 
untuk mengoptimalkan kelancaran berpikir 
kritis mereka agar lebih meningkat. Hal itu 
dilakukan dengan berbagai strategi yang 
diterapkan oleh guru ketika mengajar 
sosiologi salah satunya menggunakan model 
PBL yang mampu membantu 
mengembangkan berpikir kritis siswa. 
Hal tersebut didukung dengan pendapat 
yang disampaikan oleh Ibrahim dan Nur 
(dalam Rusman 2018) mengemukakan 
bahwa pembelajaran berbasis “masalah 
merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang digunakan untuk 
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa 
dalam situasi yang berorientasi pada masalah 
dunia nyata”. pembelajaran PBL atau dikenal 
dengan model pembelajaran berbasis masalah 
merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan permasalahan nyata yang 
ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep melalui 
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan 
masalah. 
Dari permasalahan di atas peneliti sangat 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Peran Guru Dalam Mengembangkan Berpikir 
Kritis Siswa Melalui Model PBL pada 
pembelajaran sosiologi di MA Al Mustaqim 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Tujuan 
peneliti menggunakan metode deskriptif ini 
kritis sedang ini sudah aktif di dalam proses 
pembelajaran hanya terkadang mereka masih 
berpatokan kepada buku dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan masih belum 
dapat mengembangkan jawaban dengan 
pikiran nya dan masih sebatas teori. 
 
adalah untuk mengungkapkan, menggam- 
barkan, dan menyajikan secara objektif dan 
faktual tentang Peran Guru Dalam 
Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa 
Melalui Model PBL Pada Pembelajaran 
Sosiologi Di MA AL Mustaqim. 
Lokasi penelitian yang dilakukan adalah 
Di Jl.Adisucipto km 13.5 Gg. Wonodadi 1 
Arang limbung Madrasah Aliyah Al 
Mustaqim. Alasan peneliti memilih lokasi 
tersebut dikarenakan tempat penelitian 
berada tidak jauh dari rumah peneliti dan 
juga peneliti mengenal guru yang ada di MA 
Al Mustaqim jadi sangat memudahkan 
didalam penelitian. 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti 
itu sendiri dengan menggunakan panduan 
wawancara dan dokumen-dokumen sebagai 
instrumen- nya. 
Sumber data dalam penelitian ini 
dikelompokkan dalam dua jenis yaitu data 
primer dan sekunder. Sumber data primer 
penelitian ini merupakan peran guru dalam 
mengembangkan berpikir kritis melalui 
model PBL. Data sekunder dalam penelitian 
ini diperoleh dari arsip-arsip dan dokumen- 
dokumen. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Observasi, 
Wawancara, dan Dokumentasi. Alat 
pengumpulan datanya berupa Panduan 
Observasi, Panduan Wawancara, dan Buku 
Catatan Arsip-arsip. 
Teknik Analisis data yang digunakan 
adalah Reduksi Data (Reduction), Penyajian 
Data (Data Display), Pengujian Keabsahan 
data dengan cara Perpanjangan Pengamatan, 
dan Triangulasi. Menurut Miles dan 
Huberman (2012:207) mengemukakan bahwa 
“aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus pada seti ap tahapan 
penelitian sehingga sampai tuntas, dan 
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datanya sampai jenuh. Aktivitas data, yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/ verification”. 
Dalam triangulasi teknik, peneliti 
mengecek data yang telah diperoleh dari hasil 
wawancara, obeservasi dan dokumentasi, lalu 
disesuaikan dengan paduan yang telah 
disusun sebelumnya. Dari hasil pengecekan 
tersebut peneliti mendapatkan bahwa data 
yang diperoleh sesuai dengan panduan yang 
telah dibuat sebelumnya. Kemudian peneliti 
melakukan analisis untuk mencari kesesuaian 
hasil wawancara dengan hasil observasi dan 
dokumentasi yang telah diperoleh. Dari hasil 
analisis tersebut, peneliti menemuk-an 
adanya kesesuaian hasil wawancara dengan 
hasil observasi dan dokumentasi yang telah 
diperoleh. 
Dalam triangulasi pengumpulan data 
peneliti menggunakan triangulasi waktu. 
Untuk pengujian kredibilitas data peneliti 
melakukan observasi dan wawancara dalam 
situasi atau waktu yang berbeda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Guru Ibu Riska memberikan pertanyaan 
didalam pembelajaran sosiologi dan siswa 
di suruh maju satupersatu 
Peneliti melakukan observasi selasa 8 
september 2020 ibu riska sedang mendidik 
siswa dalam mengembangkan berpikir kritis 
siswa dengan menggunakan model PBL pada 
pembelajaaran sosiologi di sini ibu riska 
membuka sesi pertanyaan kepada siswa 
setelah siswa selesai bertanya gantian guru 
yang memberikan pertanyaan pertanyaan 
berbunyi seorang siswa ditangkap oleh pihak 
berwajib setelah diketahui berkali-kali 
terlibat dalam tawuran. Siswa tersebut 
diketahui mempelajari tawuran dari senior- 
senior di sekolahnya yang memang sudah 
biasa tawuran. Fenomena diatas 
mencerminkan terjadinya apa ayo anak-anak 
dan siswa di suruh maju untuk menjawab 
pertanyan dari guru siswa yang telah 
ditunjuk tadi maju menjawab fenomena yang 
terjadi adalah fenomena penyimppangan 
sekunder terjadi karena sosialisasi tidak 
sempurna disinilah guru menganalisis siswa- 
siswa mana yang dapat berpikir kritis dan 
guru menguji pemahaman masing-masing 
siswa secara acak melalui tanya jawab. 
Kemudian guru bersama siswa membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
Selanjutnya guru juga mengarahkan siswa 
untuk mempelajari materi berikutnya. 
Terlihat siswa sangat bersemangat saat 
proses tanya jawab yang di berikan guru 
mereka berlomba untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang di berikan guru. 
Tidak hanya menjawab pertanyaan saja siswa 
juuga dapat menjelaskan dengan benar dan 
lancar dari jawaban mereka dan guru juga 
memberikan pertanyaan kepada siswa yang 
tidak mengangkat tangan biyarpun mereka 
tidak mengangkat tangan tapi mereka jga bisa 
menjawab dan mejelaskan pertanyaan yang 
di berikan guru. 
Guru Ibu Riska memberikan penjelasan 
sederhana kepada siswa dalam 
pembelajaran sosiologi 
Senin 14 september 2020 ibu riska 
memberikan motivasi kepada siswa untuk 
belajar memecahkan permasalahan yang 
dialami sejak dini agar siswa terbiasa untuk 
berpikir kritis dalam memecahkan suatu 
masalah. Selain itu, ibu riska juga mengulas 
materi-materi yang sudah dipelajari pada 
pertemuan-pertemuan kemarin dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada materi yang belum 
dipahami. 
Kemudian ibu riska memberikan materi 
tentang konflik sosial dan siswa disuruh 
menganalisis dan cara menyelesaikan konflik 
tersebut disini guru ingin mengetahui 
kempauan berpikir kritis siswa dalam 
menganalisis masalah dan menyelesaikanaan 
suatu permasalahan di daalam pembelajaran 
sosiologi. 
Guru Ibu Riska membimbing siwa dalam 
mengumpulkan informasi berupa 
pengethuan, konsep dan teori 
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Jumat 25 september 2020 ibu Riska 
membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
Pembagian kelompok dilakukan secara acak 
sesuai dengan keinginan siswa sendiri, hal ini 
dikarenakan agar siswa merasa nyaman 
terlebih dahulu dengan kelompoknya 
sehingga diharapkan bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Setelah siswa 
duduk sesuai dengan kelompoknya masing- 
masing, guru menerangkan materi konflik 
sosial,. 
Setelah itu, guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mempelajari 
materi dan mencari masalah yang ada dalam 
materi, lalu siswa diminta untuk 
mendiskusikan lembar kerja siswa yang 
diberikan guru dengan kelompoknya masing- 
masing. Kemudian guru memotivasi siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritisnya dalam memecahkan permasalahan 
yang ada dalam lembar kerja siswa tersebut. 
Setelah waktu habis, guru mengumpulkan 
lembar kerja siswa dan memerintahkan salah 
satu kelompok untuk mempresentasikan 
hasilnya di depan kelas. Kelompok yang 
tidak maju wajib bertanya dan menanggapi 
kelompok lain yang maju. 
Sedangkan kelompok yang maju 
menjawab pertanyaan dari kelompok yang 
bertanya, dan guru mengamati diskusi serta 
menambahkan apabila ada hal-hal yang 
belum dipahami siswa karena peran guru 
disini adalah sebagai mediator. Diskusi kelas 
seperti ini dirasa sangat bermanfaat diadakan 
di dalam kelas karena dapat melatih keaktifan 
dan kemampuan siswa dalam berpikir serta 
memecahkan permasalahan 
Ibu riska meyanti menyuruh siswa 
menganalisis permasalahan pada 
pembelajaran sosiologi 
Ibu riska memberikan materi tentang 
konflik sosial dan siswa disuruh menganalisis 
dan cara menyelesaikan konflik tersebut 
disini guru ingin mengetahui kempauan 
berpikir kritis siswa dalam menganalisis 
masalah dan menyelesaikanaan suatu 
permasalahan di dalam pembelajaran 
sosiologi. 
Ibu Riska membagi kelompok siswa. 
Pembagian kelompok dilakukan secara acak 
sesuai dengan keinginan siswa sendiri, hal ini 
dikarenakan agar siswa merasa nyaman 
terlebih dahulu dengan kelompoknya 
sehingga diharapkan bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Setelah siswa 
duduk sesuai dengan kelompoknya masing- 
masing, guru menerangkan materi konflik 
sosial,. 
Setelah itu, guru memberikan kesempatan 
pada sis untuk mempelajari materi dan 
mencari masalah yang ada dalam materi, lalu 
siswa diminta untuk mendiskusikan lembar 
kerja siswa yang diberikan guru dengan 
kelompoknya masing-masing. Kemudian 
guru memotivasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritisnya dalam memecahkan permasalahan 
yang ada dalam lembar kerja siswa tersebut. 
Setelah waktu habis, guru mengumpulkan 
lembar kerja siswa dan memerintahkan salah 
satu kelompok untuk mempresentasikan 
hasilnya di depan kelas. Kelompok yang 
tidak maju wajib bertanya dan menanggapi 
kelompok lain yang maju. Sedangkan 
kelompok yang maju menjawab pertanyaan 
dari kelompok yang bertanya, dan guru 
mengamati diskusi serta menambahkan 
apabila ada hal-hal yang belum dipahami 
siswa karena peran guru disini adalah sebagai 
mediator. 
Diskusi kelas seperti ini dirasa sangat 
bermanfaat diadakan di dalam kelas karena 
dapat melatih keaktifan dan kemampuan 
siswa dalam berpikir serta memecahkan 
permasalahan 
Guru Bapak Suryadi memberikan 
penjelasan sederhana kepada siswa dalam 
pembelajaran sosiologi 
Senin 28 september 2020 bapak Suryadi 
melatih siswa agar lebih fokus dalam proses 
pembelajaran tanpa merasa jenuh ataupun 
bosan. Disini siswa tidak dibagi dalam 
kelompok melainkan siswa bekerja sendiri- 
sendiri, sehingga tidak memungkinkan 
mengobrol, saling mengandallkan satu sama 
lain dan beraktivitas lain di luar 
pembelajaran. 
Peneliti melihat dengan begini siswa 
akan lebih cepat memahami materi 
pembelajaran yang ada disini juga terlihat 
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siswa mulai lebih berssemangat mengikuti 
pemebelajaran. 
Peneliti jugaa melihat pemebelajaaran di 
kelas tidak lagi berpusat pada guru dan mulai 
mampu di kondisikan pada siswa dan 
disinilah pak surydi melihat dan menilai 
siswa-siswa yang berpikir kritis dengan 
melihat keaktivan, fokus siswa, dan prilaku 
siswa. 
Guru Bapak Suryadi memberikan 
pertanyaan didalam pembelajaran 
sosiologi 
Jumat 25 september 2020 bapak Suryadi 
mendorong siswa untuk aktif bertanya 
maupun menjawab pertanyaan dan setelah 
merangsang siswa bapak suryadi 
memberikan pertanyaan kepada siswa 
pertanyaan dari pak suryadi Deri adalah 
seorang pemilik bisnis startup, dalam satu 
pekan terakhir ia mengunjungi empat negara 
yang terletak di dua benua berbeda dalam 
rangka mempersentasikan bisnisnya di 
hadapan beberapa calon investor baru. 
Berdasarkan gambaran tersebut, mobilitas 
horizontal mungkin dilakukan dengan sangat 
cepat karena adanya silahkan jawab kata pak 
suryadi siswa di tunjuk untuk menjawab dan 
siswa tadi ditunjuk menjawab dalam waktu 
yang sangat singkat bisa terwujud karena 
terjadinya globalisasi pak. Disinilah bapak 
Suryadi melihat kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam menjawab pertanyaan maupun 
pemecahan permasalahan yang ada dalam 
materi tersebut. 
Peneliti melihat dengan begini siswa 
akan lebih cepat memahami materi 
pembelajaran yang ada disini juga terlihat 
siswa mulai lebih berssemangat mengikuti 
pemebelajaran dan diskusi kelas seperti ini 
dirasa sangat bermanfaat diadakan di dalam 
kelas karena dapat melatih keaktifan dan 
kemampuan siswa dalam berpikir serta 
memecahkan permasalahan 
Meskipun demikian, bapak suryadi tetap 
berusaha untuk mengoptimalkan kelancaran 
berpikir kritis mereka agar lebih meningkat. 
Hal itu dilakukan dengan berbagai strategi 
yang diterapkan oleh bapak suryadi yaitu 
dengan cara berdiskusi antara siswa dan guru 
dan siswa lebih berfokus untuk 
menyelesaikan masalah di dalam 
pembelajaran guru hanya sebagai mediator 
bagi siswa dengan begini siswa akan lebih 
memahami siswa berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan ini dikarenakan 
mereka paham jadi yang di fokuskan adalah 
pemahaman mereka terhadap pembelajaran 
yang ada penjelasan dari bapak suryadi 
Guru Bapak Suryadi melatih 
kemampuan berrpikir kritis siswa 
dengan pertanyaan 
Bapak memberikan pertanyaan kepada 
siswa pertanyaan dari pak suryadi Deri 
adalah seorang pemilik bisnis startup, dalam 
satu pekan terakhir ia mengunjungi empat 
negara yang terletak di dua benua berbeda 
dalam rangka mempersentasikan bisnisnya di 
hadapan beberapa calon investor baru. 
Berdasarkan gambaran tersebut, mobilitas 
horizontal mungkin dilakukan dengan sangat 
cepat karena adanya silahkan jawab kata pak 
suryadi siswa di tunjuk untuk menjawab dan 
siswa tadi ditunjuk menjawab dalam waktu 
yang sangat singkat bisa terwujud karena 
terjadinya globalisasi pak. 
Disinilah bapak Suryadi melihat 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menjawab pertanyaan maupun pemecahan 
permasalahan yang ada dalam materi 
tersebut. Peneliti melihat dengan begini 
siswa akan lebih cepat memahami materi 
pembelajaran yang ada disini juga terlihat 
siswa mulai lebih berssemangat mengikuti 
pemebelajaran dan diskusi kelas seperti ini 
dirasa sangat bermanfaat diadakan di dalam 
kelas karena dapat melatih keaktifan dan 
kemampuan siswa dalam berpikir serta 
memecahkan permasalahan 
Bapak suryadi tetap berusah untuk 
mendorong berpikir kritis mereka agar lebih 
meningkat. Hal itu dilakukan dengan 
berbagai strategi yang diterapkan oleh bapak 
suryadi yaitu dengan cara berdiskusi antara 
siswa dan guru dan siswa lebih berfokus 
untuk menyelesaikan masalah di dalam 
pembelajaran guru hanya sebagai mediator 
bagi siswa dengan begini siswa akan lebih 
memahami siswa berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan ini dikarenakan 
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mereka paham jadi yang di fokuskan adalah 
pemahaman mereka terhadap pembelajaran 
yang ada penjelasan dari bapak suryadi 
Bapak Suryadi menyuruh siswa 
menganalisis permasalahan  pada 
pembelajaran sosiologi 
Disini siswa tidak dibagi dalam kelompok 
melainkan siswa bekerja sendiri-sendiri, 
sehingga tidak memungkinkan mengobrol, 
saling mengandalkan satu sama lain dan 
beraktivitas lain di luar pembelajaran. 
Disinilah bapak Suryadi melihat 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menjawab pertanyaan maupun pemecahan 
permasalahan yang ada dalam materi 
tersebut. 
Peneliti melihat dengan begini siswa akan 
lebih cepat memahami materi pembelajaran 
yang ada disini juga terlihat siswa mulai lebih 
berssemangat mengikuti pemebelajaran dan 
diskusi kelas seperti ini dirasa sangat 
bermanfaat diadakan di dalam kelas karena 
dapat melatih keaktifan dan kemampuan 
siswa dalam berpikir serta memecahkan 
permasalahan 
Meskipun demikian, bapak suryadi tetap 
berusaha untuk mengoptimalkan kelancaran 
berpikir kritis mereka agar lebih meningkat. 
Hal itu dilakukan dengan berbagai strategi 
yang diterapkan oleh bapak suryadi yaitu 
dengan cara berdiskusi antara siswa dan guru 
dan siswa lebih berfokus untuk 
menyelesaikan masalah di dalam 
pembelajaran guru hanya sebagai mediator 
bagi siswa dengan begini siswa akan lebih 
memahami siswa berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan ini dikarenakan 
mereka paham jadi yang di fokuskan adalah 
pemahaman mereka terhadap pembelajaran 
yang ada penjelasan dari bapak suryadi. 
 
Pembahasan 
Peran guru dalam mengembangkan 
berpikir kritis siswa melalui model PBL 
pada pembelajaran sosiologi di MA 
Almustaqim 
Berdasarkan hasil observasi peran Guru 
dalam mengembangkan berpikir kritis siswa 
bagus terlihat dari pertanyaan-pertanyan 
kritis guru yang diberikan kepada siswa- 
siswa untuk merangsang bepikir kritis dan 
guru membentuk kelompok-kelompok 
didalam kelas bertujuan agar siswa dapat 
bertukan pikirin agar memudahkan didalam 
memecahkan suatu masalah yang diberikan 
guru dan tak hana itu guru juga menyuruh 
siswa untuk mempersentasikan hasil 
pemecahan masalah yang telah di selesikan 
oleh kelompok-kelompok tadi dan Guru 
senantiasa berusaha untuk menemukan cara 
yang lebih baik melayani peserta didik. 
Sehingga akan mendapatkan hasil sesuai 
dengan yang diinginkan. Sedangkan siswa 
kelas XI IPS1 dan XI IPS2 ada beberapa 
siswa yang sudah dapat dikategorikan kritis 
itu terlihat dari jawaban siswa yang di beri 
pertanyaan oleh ibu Riska dan bapak Suryadi 
hal demikian, telah jelas bahwa peran guru 
dalam menerapkan model PBL dan 
mengembangkan berpikir kritis siswa 
berjalan sangat baik. 
Tingkat penguasaan dan keaktifan siswa 
sebelum di gunakan model PBL oleh guru 
guru sosiologi memberikan penjelasan 
kepada peneliti tentang sebelum di terapkan 
nya model PBL kepada siswa. Guru 
menjelaskan siswa-siswa kelas XI IPS 1 dan 
XI IPS 2 kurang lebih hampir sama di dalam 
proses pembelajaran. 
Siswa-siswa ini kurang aktif di dalam 
proses pembelajaran kurang aktif disini 
adalah tidak mau bertanya bila tidak paham 
bila di beri pertanyaan mereka tidak mau 
menjawab hanya senyam-senyum saja dan 
siswa-siswa ini bila disuruh 
mendeskripsipkan materi di depan kelas 
mereka tidak mau bahkan harus dipaksa dulu 
baru siswa-siswa ini maju dan setelah 
majupun mereka hanya membaca buku tidak 
mendeskripsikan permasalahan dengan 
pikiran nya. 
Hasil setelah di gunakan model PBL oleh 
guru 
Sabtu 5 oktober 2020 disini terlihat siswa 
sangat bersemangat saat proses tanya jawab 
yang di berikan guru mereka berlomba untuk 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di 
berikan guru. Tidak hanya menjawab 
pertanyaan saja siswa juuga dapat 
menjelaskan dengan benar dan lancar dari 
jawaban mereka dan guru juga memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang tidak 
mengangkat tangan biyarpun mereka tidak 
mengangkat tangan tapi mereka jga bisa 
menjawab dan mejelaskan pertanyaan yang 
di berikan guru. 
Disini siswa terlihat tidak memakai 
seragam karena siswa ini tinggal di asrama 
selama musim pandemi(covid) siswa 
melaksanakan proses pembelajaran dengan 
baju bebas baru berjalan bulan oktober ini 
siswa memakai baju bebas di MA 
Almustaqim. 
Guru menjelaskan kepada peneliti hasil 
dari penggunaan model pembeljaran PBL 
dengan penggunaan moodel PBL siswa lebih 
aktif dalam proses pembelajaan dan siswa 
menjadi lebih berani menjawab dan bertanya 
ke pada guru tetapi masih ada juga beberapa 
siswa yang masih belum berani menjawab 
dan bertanya kepada guru. 
Tetapi masih ada juga beberpa siswa 
yaang masih sama seperti awal sebelum ibu 
terapkan model pembelajaran PBL akan 
tetapi siswa ini berani menjawab pertanyaan 
biyarpun masih terlihat terbatah-batah 
sebelum di terapkan malahan siswa diberi 
pertanyaan tidak menjawab malahan mereka 
diam dan tertawa jadi ada sedidikit perubhan 
yang terjadi sebelum dan sesudah di 
terapkannya model pembeljaran PBL 
Sedangkan siswa yang sudah memang 
kritis setelah di terapkan model pembelajaran 
PBL ini malah menjadi aktif bertanya 
maupun menjawab pertanyaan yang di 
lemparkan guru bahkan mereka berani beradu 
argument di dalam proses pembelajran 
sosiologi jadi teman-teman yang lain 
terpancing untuk beragument didalam kelas 
sebelum di terapkan nya model pembelajaran 
PBL siswa hanya keliatan sama tidak ada 
yang menonjol dikarenakan aktu itu 
sebeluum ibu menggunakan model PBL ibu 
menggunakaan metode ceramah jadi siswa 
terlihat kurang aktif dan siswa jarang sekali 
bertanya. 
Setelah ibu menerapkan model 
pembelajaran PBL ini hasil yang jelas ibu 
lihat dari siswa yaitu siswa aktif di dalam 
proses pembelajaran dan lebih serius di 
dalam prooses pembelajaran karena mereka 
pasti di tanya oleh guru ini yang membuat 
mereka serius dan harus bisa menjawab 
pertanyaan dari guru maupun teman-teman 
nya. 
Sabtu 19 okober 2020 disini terlihat 
siswa bertanya kepada guru yang tidak 
dipahami dan guru menjelaskan dari 
pertanyaan dari Siswa sangat bersemangat 
saat proses bertanya kepda guru bahkan 
mereka terlihat aktif semua di dalam kelas 
saat bertanya kepada guru dan guru terlihat 
emanagt juga menjlaskan pertanyaan- 
pertanyaan yang siswa ajukan. 
Disini siswa terlihat tidak memakai 
seragam karena siswa ini tinggal di asrama 
selama musim pandemi(covid) siswa 
melaksanakan proses pembelajaran dengan 
baju bebas baru berjalan bulan oktober ini 
siswa memakai baju bebas di MA 
Almustaqim. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 
mengembangkan berpikir kritis siswa melalui 
model PBL pada pembelajaran sosiologi di 
MA Al Mustaqim sebagai berikut: 
Peran Guru dalam mengembangkan 
berpikir kritis siswa bagus terlihat dari 
pertanyaan-pertanyan kritis guru yang 
diberikan kepada siswa-siswa untuk 
merangsang bepikir kritis dan guru 
membentuk kelompok-kelompok didalam 
kelas bertujuan agar siswa dapat bertukar 
pikirin agar memudahkan didalam 
memecahkan suatu masalah yang diberikan 
guru dan tak hanya itu guru juga menyuruh 
siswa untuk mempersentasikan hasil 
pemecahan masalah yang telah di selesikan 
oleh kelompok-kelompok tadi dan Guru 
senantiasa berusaha untuk menemukan cara 
yang lebih baik melayani peserta didik. 
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Sehingga akan mendapatkan hasil sesuai 
dengan yang diinginkan 
Saran 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
pandangan oleh guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran dikelas dan dijadikan 
evaluasi, agar guru bisa membuat suatu 
inovasi baru dalam model pembelajaran, 
sehingga guru dapat menemukan suatu model 
pembelajaran tepat agar dapat diterapkan 
pada saat proses pembelajaran khususnya 
pada pembelajaran Sosiologi. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
pandangan bagi guru dalam meningkatkan 
pemahaman terhadap berbagai jenis model 
pembelajaran dengan ikut serta dalam 
mengikuti berbagai kegiatan seperti diklat 
atau seminar pendidikan sehingga guru dapat 
menentukan model pembelajaran yang tepat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan guru 
dalam kegiatan pembelajaran yang 
berkelompok seperti model pembelajaran, 
semoga guru mampu menguasai kelas dan 
guru bisa meningkatkan pengawasan karena 
proses pembelajaran berkelompok siswa 
sangat susah untuk diatur dan siswa pasti 
bergantung pada hasil dari temannya dan 
juga membuat kondisi kelas menjadi gaduh. 
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